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BAB IV 
DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 
  
A. Deskripsi Data  
1. SMP Negeri 1 Gondang 
a. Cara Guru Merencanakan Pembelajaran Interaktif, Inspiratif dan 
Menyenangkan   
Sebagai kegiatan yang memiliki tujuan, kegiatan pembelajaran 
memerlukan perencanaan yang tepat agar tujuan tersebut dapat tercapai 
dengan baik. Kegiatan perencanaan dilakukan sebelum kegiatan belajar 
mengajar dilaksanakan. Terkait bagaimana guru merencanakan kegiatan 
belajar mengajar agar pelaksanaan pembelajaran PAI dapat terlaksana dengan 
baik, berikut penuturan Ibu Mifrotin:   
“…kalau kurikulum disini yang dipakai ya kurikulum dari Dinas 
Pendidikan. Untuk silabus, prota, promes itu biasanya sudah ada dari 
Dinas Pendidikan. Kalau RPP biasanya ya saya buat sendiri atau 
biasanya ya dari MGMP Guru Agama. …”1 
 
Pernyataan tersebut juga diungkapkan oleh waka kurikulum SMP 
Negeri 1 Gondang yang ditemui disela-sela kesibukannya, beliau mengatakan:  
“…disini itu untuk kurikulum ya dari Dinas Pendidikan mbak 
semuanya termasuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Sekarang 
kan berubah ya mbak istilahnya jadi Pendidikan Agama dan Budi 
Pekerti….”2 
  
Membuat suatu perencanaan pembelajaran merupakan hal yang tidak 
bisa ditinggalkan oleh setiap guru sebelum mengajar. Perencanaan 
pembelajaran berkaitan dengan persiapan yang dilakukan oleh guru sebelum 
                                                 
1 Mifrotin (GPAI SMP Negeri 1 Gondang), Wawancara, 16 April 2019  
2 Ahmad (Waka Kurikulum SMP Negeri 1 Gondang), Wawancara, 16 April 2019 
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mengajar. Berikut penuturan Ibu Mifrotin ketika ditanya tentang persiapan 
sebelum beliau mengajar:   
“Kalau RPP itu sebenarnya sudah saya buat di laptop tapi lupa belum 
saya print out ini tadi mbak. Kadang itu pas mengajar juga gak mesti 
plek dengan RPP. Tinggal melihat kondisi anak-anak seperti apa. 
Kadang saya juga download RPP dari internet”3 
  
Pernyataan tersebut juga diutarakan kembali dalam wawancara diwaktu 
yang berbeda. Pernyataan yang disampaikan tidak jauh berbeda dengan 
pernyataan sebelumnya. Berkaitan dengan perencanaan sebelum mengajar, Bu 
Mifrotin menyatakan:   
“….perangkat pembelajaran itu ya penting sebenarnya bagi seorang 
guru. Ibarat kita mau perang ya itu pedangnya. Tapi ya tidak bisa 
dipungkiri, setiap orang itu kadang juga sibuk dengan beragam 
aktivitas, termasuk saya. Jadi ya kadang lupa untuk ngeprint. Kalo 
masuk kelas ya minimal saya buat rengrengan garis besarnya saja. 
Kadang saya juga ndadak browsing pas ngajar. Tapi gimana ya, semua 
itu kadang tidak sesuai dengan kenyataan dilapangan, misalnya kita 
sudah merencanakan kegiatan belajar begini begini ternyata di 
lapangan, anak-anak tidak bisa mengikuti rencana kita. Ya itu tadi, 
semuanya itu perlu pertimbangan terutama kondisi peserta didik…”4 
  
Setiap guru setidak-tidaknya memiliki perangkat pembelajaran sebagai 
bagian dari rencana program pembelajaran yang meliputi kalender pendidikan, 
program tahunan, program semester, silabus dan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). Khusus untuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
biasanya guru membuat sendiri sesuai dengan situasi pembelajaran yang 
dihadapi. Format Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pun sudah diatur 
sehingga guru tinggal menyesuaikan saja. Namun guru PAI di SMP Negeri 1 
Gondang tidak membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) secara 
sistematis sesuai aturan. Berikut ini penuturannya,   
                                                 
3 Mifrotin, Wawancara 16 April 2019 
4 Mifrotin, Wawancara 18 April 2019 
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“...Kalau RPP  itu sebenarnya seorang guru harus membuat ya, memang 
idealnya seperti itu. Setiap masuk kelas per pertemuan harus membuat 
RPP Tapi bagi saya, yang penting ketika akan masuk kelas, kita sudah 
siap nanti siswa mau diapakan. …”5 Selanjutnya ia juga mengatakan 
bahwa, “…sebenarnya RPP memang membantu kita sebagai pedoman 
dalam kegiatan pembelajaran, akan tetapi karena satu hal seperti sibuk 
misalnya jadi saya tidak selalu buat, kadang juga sudah buat tetapi tidak 
sempat saya print…”6 
  
Kesibukan guru sehingga tidak ada waktu untuk membuat RPP juga 
dituturkan oleh guru bahasa Indonesia SMP Negeri 1 Gondang berikut ini:  
“idealnya memang seorang guru itu memiliki perangkat pembelajaran 
yang lengkap terutama RPP. Apalagi saat ini kita dipermudah dengan 
adanya internet. Kita bisa download sesuai kebutuhan kita. Kalau RPP 
itu disuruh buat sendiri ya sulit dan tentu saja butuh waktu lama, 
apalagi aktivitas kita tidak hanya mengajar saja…”7 
  
Hal yang senada juga disampaikan oleh waka kurikulum, ia memberi 
sedikit kelonggaran dalam hal kelengkapan perangkat pembelajaran, berikut 
penuturan beliau:  
“…Kalau kita bicara seberapa penting perangkat pembelajaran bagi 
seorang guru ya amat penting ya menurut saya, seperti kalender 
pendidikan, prota, promes, silabus, RPP. Tapi ya saya berikan sedikit 
kelonggaran bagi bapak ibu guru dalam arti tidak harus lengkap 
selengkap-lengkapnya namun minimal sebagian sudah ada. Dan yang 
terpenting mengajarnya tidak terganggu sehingga tujuannya bisa 
dicapai dengan baik…”8 
Keadaan sesuai pernyataan tersebut terlihat dalam pengamatan peneliti 
ketika peneliti menanyakan RPP dan perangkat pembelajaran lainnya.   
Hari itu peneliti meminta izin kepada Bu Mifrotin untuk melihat RPP 
dan perangkat pembelajaran lainnya. Beliau tidak dapat langsung 
menunjukkan RPP yang diminta dan mengatakan bahwa beliau sudah 
                                                 
5 Mifrotin (GPAI SMPN 1 Gondang), Wawancara 18 April 2019  
6 Mifrotin (GPAI SMPN 1 Gondang), Wawancara 18 April 2019 
7 Joko Santoso (Guru Bahasa Inggris SMPN 1 Gondang) Wawancara 18 April 2019 
8 Ahmad (Waka Kurikulum SMPN 1 Gondang), Wawancara 19 April 2019 
84 
 
membuat namun belum sempat untuk mencetaknya dan berjanji akan 
memberikan RPP di kemudian hari. 9 
Namun demikian pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran tetap 
dibuat mengacu pada silabus dari Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga 
(Dispendikpora) . Berikut ini jawaban guru PAI ketika ditanya apa patokannya 
dalam membuat perencanaan pembelajaran: “Kalau untuk silabus ya kan sudah 
ada dari Diknas, ya kita pakai itu.”10 
Selain mengacu pada silabus yang telah ada, pertimbangan guru PAI 
ketika membuat perencanaan pembelajaran interaktif adalah, “yang terpenting 
kita menguasai materi, dan sudah terkonsep anak-anak nanti mau kita apakan, 
dan yang terpenting di dalam pembelajaran nanti anak-anak harus aktif, kita 
adakan tanya jawab. Kita hanya sebagai fasilitator saja…”11  
Terkait perencanaan pembelajaran inspiratif, berikut penuturan 
beliau: 
“kalau untuk inspiratif ya kita sebisa mungkin menjadi guru itu ya 
harus bisa menciptakan suasana kelas yang kondusif, nyaman bagi 
anak-anak, kadang kita juga ajak mereka belajar di luar kelas seperti 
di masjid itu biar anak-anak tidak bosan, dan semakin tertarik untuk 
belajar PAI” 12 
 
Terkait perencanaan pembelajaran menyenangkan, berikut penuturan 
beliau : 
“ya itu tadi, kita ajak mereka ke masjid. Biar mereka punya suasana 
belajar yang baru, tidak melulu di kelas. Kadang saya sendiri pun 
bosan kalau terus-terusan di kelas.13 
Hal senada juga disampaikan oleh waka kurikulum SMP Negeri 1 
Gondang berikut ini: 
                                                 
9 Observasi, 19 April 2019 
10 Mifrotin (GPAI SMPN 1 Gondang), Wawancara 19 April 2019 
11 Mifrotin (GPAI SMPN 1 Gondang), Wawancara 19 April 2019  
12 Mifrotin (GPAI SMPN 1 Gondang), Wawancara 19 April 2019 
13 Mifrotin (GPAI SMPN 1 Gondang), Wawancara 19 April 2019 
85 
 
”Guru itu harus pandai-pandai mengelola kelas, menciptakan iklim 
yang mendukung kegiatan belajar mengajar. Strategi melakukan 
pembelajaran di masjid merupakan cara yang sesuai dalam 
mewujudkan pembelajaran yang menyenangkan. Anak-anak jadi 
lebih semangat, tidak ngantuk. Sangat cocok digunakan sebagai 
sarana praktek. Akan tetapi perlu ditekankan bahwa ada aturan 
didalamnya, misalkan: siswa dalam berpakaian harus suci, yang 
siswinya juga harus dalam keadaan suci atau tidak ada halangan 
karena ini sesuai yang dari apa yang diharapkan dalam pembelajaran 
PAI itu sendiri. Disini Ada,salah satunya pembiasaan ketika pagi 
yaitu sholat dhuha, mengaji,  sholat dhuhur berjamaah, mengadakan 
kegiatan di hari besar agama misalkan: sholat idul adha (hari raya 
korban), tradisi disini setiap menjelang ujian nasional, ujian akhir 
sekolah, selalu diadakan doa bersama /istiqosah. Kemudian untuk 
ekstra keagamaannya sudah difasilitasi seperti sholawat/ hadrah, tari 
rodat dan SBQ (Seni Baca Al-Qur’an) ini termasuk salah satu 
pembiasaan terkait dengan pembelajaran PAI. Memang sekolah ini 
merupakan sekolah umum tapi disini kami dalam mendidik anak tidak 
mau kalah dengan sekolah Madrasah lainnya.14  
 
b. Cara Guru Melaksanakan Pembelajaran Interaktif, Inspiratif, dan 
Menyenangkan 
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dimulai dari kegiatan 
pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Strategi guru PAI SMP 
Negeri 1 Gondang  membuat kegiatan belajar mengajar interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang dan memotivasi peserta didik dalam setiap 
kegiatan tersebut untuk mengembangkan prestasi peserta didik adalah sebagai 
berikut:  
1) Kegiatan pendahuluan  
Kegiatan pendahuluan di SMP Negeri 1 Gondang selalu diawali 
dengan guru mengucapkan salam kemudian hafalan surat-surat pendek 
sesuai yang diperintahkan oleh guru. Setelah menghafalkan surat-surat 
pendek guru mengingatkan materi yang telah dipelajari sebelumnya dan 
                                                 
14 Ahmad, (Waka Kurikulum SMP Negeri 1 Gondang), wawancara 19 April 2019 
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materi yang akan dipelajari saat itu. Kegiatan tersebut dilakukan dengan 
cara sebagai berikut:  
“Guru bertanya “kemarin kita telah membahas tentang apa anak-
anak?, Guru berkata,”Kemarin kita membahas tentang ibadah puasa 
untuk membentuk pribadi yang bertaqwa”.15 
 
Terkadang guru juga melakukan pre-test. Soal dalam pretest 
menanyakan materi yang telah dan akan dipelajari. Berikut rincian kegiatan 
tersebut:   
Guru bertanya kepada beberapa orang siswa tentang materi yang 
telah dipelajari sebelumnya. Pertanyaan-pertanyaan tersebut antara 
lain: 
1. Apa dalil tentang makanan? 
2. Apa saja syarat makanan yang boleh dikonsumsi oleh seorang 
muslim? 
3. Apa saja ciri-ciri minuman yang baik? 
4. Apa akibat makan makanan yang tidak baik?16 
 
2) Kegiatan inti  
Berdasarkan observasi kelas yang diikuti peneliti dalam beberapa 
pertemuan, guru PAI menggunakan metode dan media yang berbeda-beda. 
Namun dalam setiap pertemuan guru tidak pernah meninggalkan tanya 
jawab dan ceramah.  
Pembelajaran kelas 8 C pada hari Senin tanggal 22 April 2019 dan 
kelas 8 J pada hari Selasa 23 April 2019 metode yang sama yaitu 
ceramah dan tanya jawab. Pada waktu itu materi kelas 8 C dan 8 J 
tentang mengonsumsi makanan dan minuman yang halal dan 
menjauhi yang haram.17  
 Ketika akan memasuki materi yang akan dipelajari pernah guru 
bertanya pada peserta didik tentang pengalaman mereka. Pada waktu itu 
materi tentang mengonsumsi makanan dan minuman yang halal dan 
menjauhi yang haram, guru bertanya pada peserta didik  
                                                 
15 Observasi Kelas 8 C, Senin, 22 April 2019 
16 Observasi Kelas 8 J Selasa, 23 April 2019 
17 Observasi Kelas 8 C, Senin, 22 April 2019 dan Kelas 8 I,  Selasa, 23 April 2019 
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 “Siapa yang pernah makan daging hewan?” Semua peserta didik 
mengacungkan tangan sebagai tanda bahwa mereka pernah 
mengonsumsi daging hewan, “Daging hewan apa saja yang pernah 
kalian konsumsi?”. Jawaban peserta didik pun variatif. Dari 
beberapa jawaban peserta didik tersebut guru mengklasifikasikan 
hewan apa saja yang halal dimakan dan yang haram dimakan.18 
 Setiap mejelaskan materi guru selalu memberi pertanyaan kepada 
peserta didik untuk mengetahui sebatas mana pemahaman mereka pada 
materi yang sedang di pelajari. Hal tersebut tercermin pada beberapa 
kegiatan berikut ini:  
Kemudian guru melanjutkan dengan bertanya, siapa yang pernah 
makan daging ayam? Saya, Bu, jawab para peserta didik. Kemudian 
guru kembali bertanya, nah biasanya kita mendapatkan daging ayam 
itu dari mana? Terdapat peserta didik menjawab, ada yang berteriak 
“dari pasar, Bu”, ada pula yang menjawab “menyembelih sendiri, 
Bu.”  Setelah itu guru kembali mengajak peserta didik untuk 
berdiskusi “daging binatang yang halal dimakan, seperti daging 
ayam, daging kambing, daging sapi banyak dijual di pasar swalayan 
maupun pasar tradisional. Kita tidak tahu apakah binatang tersebut 
disembelih sesuai dengan tuntunan islam atau tidak. Dan disitu 
biasanya diberi label dijamin halal. Bagaimana pendapatmu 
terhadap kasus tersebut?”. Peserta didik terlihat diam dan berpikir. 
Ada juga sebagian yang diam tapi hanya melamun. Setelah itu, guru 
kembali bertanya pada seorang siswa (Rizal) untuk menjelaskan 
ulang tentang hewan apa saja yang diharamkan untuk dikonsumsi 
menurut surat al Maidah ayat 3? Rizal pun terdiam, akhirnya guru 
menerangkan kembali bahwa yang hewan yang diharamkan untuk 
dikonsumsi menurut surat al Maidah adalah bangkai, darah, daging 
babi, daging hewan yang disembelih bukan atas nama Allah, yang 
tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan yang 
diterkam binatang buas, kecuali hewan-hewan tersebut semapt 
disembelih.19 
 Tanya jawab yang dilakukan tidak hanya sebatas dengan 
menggunakan teknik seperti hasil observasi di atas. Pernah pula guru 
bertanya kepada peserta didik dengan cara sebagai berikut:  
                                                 
18 Observasi Kelas 8 C, Senin, 22 April 2019 
19 Observasi Kelas 8 C, Senin, 22 April 2019 
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Guru melontarkan pertanyaan kepada satu peserta didik yang duduk 
di pojok belakang sebelah timur, “dalam Islam, halalnya suatu 
makanan harus meliputi tiga hal, ayo coba sebutkan !”. “halal cara 
pengolahannya…”, jawab siswa tersebut singkat. Guru terlihat 
belum puas dengan jawaban yang singkat tersebut, kemudian ia 
bertanya lagi, “selain itu apa lagi?”. Ditanya demikian oleh guru, 
siswa tersebut terlihat sedikit bingung dan berpikir, sesaat kemudian 
terlontar jawaban, “halal dzatnya”. Guru bertanya lagi, “yang 
terakhir?”,  “halal cara mendapatkannya”, jawab siswa itu. 
Pertanyaan guru pun masih berlanjut demikian, “Jadi halalnya suatu 
makanan harus meliputi apa saja tadi?”. Sambil dituntun guru siswa 
mengukuti apa yang dikatakan guru yaitu halal dzatnya, halal cara 
mendapatkannya dan halal karena proses/ cara pengolahannya. 
 Begitulah beberapa teknik guru dalam metode tanya jawab pada 
peserta didik.   
Disela-sela penjelasan yang dilakukan oleh guru, ia juga terkadang 
memberikan kisah yang dapat membantu peserta didik memahami materi. 
Seperti terlihat dalam observasi berikut ini:  
“Mengonsumsi makanan yang halal itu penting, anak-anak. Bahkan 
jika kita mengonsumsi makanan yang haram, hal itu bisa jadi 
penghalang doa-doa kita. Ada suatu kisah seorang Syeikh pergi ke 
Makkah dan membeli kurma, lalu ada dua biji kurma jatuh di dekat 
kakinya. Dia menyangka bahwa dua kurma itu termasuk yang ia 
beli, lalu ia memakannya. Beberapa hari kemudian, ia mendengar 
malaikat sedang membicarakan dirinya. Para malaikat mengatakan 
bahwa dirinya merupakan orang yang salih namun amal ibadahnya 
terhenti, doanya tidak dikabulkan lagi sejak ia memakan dua biji 
kurma yang bukan miliknya. Mendengar hal itu, sang Syeikh segera 
pergi ke Mekkah untuk mencari penjual kurma itu. Ternyata 
penjualnya sudah meninggal dan digantikan anaknya. Lalu ia 
meminta kepada orang tersebut agar menghalalkan kurma yang 
pernah ia makan. Permintaan itupun dikabulkan. Namun, sang anak 
penjual kurma tadi masih memiliki saudara yang tinggal di pinggir 
kota Mekkah sehingga sang Syeikh pun harus menemuinya untuk 
meminta juga kehalalan darinya. Itulah anak-anak, jangan pernah 
menyepelekan hal yang kecil. Kelihatannya hanya dua biji kurma, 
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namun ternyata hal itu bisa menghalangi sampainya doa kita kepada 
Allah karena makanan itu tidak halal untuk kita konsumsi “20 
Mengikuti kegiatan belajar mengajar berkali-kali peneliti selalu 
melihat guru mengulang-ulang materi yang disampaikan untuk membuat 
peserta didik semakin paham.  
Selain menggunakan metode seperti yang tampak pada beberapa 
observasi di atas, guru PAI juga pernah memberikan tugas untuk membuat 
mind mapping secara berkelompok. Berikut pernyataan dari guru PAI:   
“…banyak cara sebenarnya untuk membuat pembelajaran 
menyenangkan dan interaktif, di awal bab biasanya saya meminta 
anak-anak membuat mind mapping, terkadang saya minta untuk 
meringkas. Dengan begitu anak sudah mengulang materi berkali-
kali melalui dia membaca, terus diringkas, nanti masih ada 
penjelasan lagi dari saya…”21 
 
 Pernyataan tersebut juga terungkap dari beberapa peserta didik 
yang sempat diwawancarai peneliti ketika mereka sedang beristirahat:  
“..Bu Mif biasanya itu disuruh bikin mind mapping. Kalau bikin itu 
caranya juga diajarin, diberi arahan cara membuatnya…selain itu 
pernah disuruh bikin powerpoint. Kalau powerpoint bikin sendiri, 
Bu Mif nggak ngajarin…”22 
 Tidak hanya satu peserta didik yang menyatakan hal itu, hal serupa 
juga diungkapkan oleh peserta didik lain:  
“…disuruh bikin mind mapping sendiri-sendiri, ada dicontohin 
sama Bu Mif. Kadang disuruh meringkas, pernah juga disuruh 
bikin powerpoint secara berkelompok…”23 
                                                 
20 Observasi Kelas 8 C, Senin 22 April 2019 
21 Mifrotin (GPAI SMPN 1 Gondang), Wawancara 22 April 2019 
22 Fryzta (Siswi kelas 8 C SMPN 1 Gondang), Wawancara 23 April 2019 
23
Rizal (Siswi kelas 8 C SMPN 1 Gondang), Wawancara 23 April 2019 
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 Pembelajaran yang dilakukan oleh bu Mifrotin tidak hanya berada 
di dalam kelas. Namun beliau juga melaksanakan kegiatan belajar mengajar 
di luar kelas seperti di dalam masjid. Berikut penuturan beliau : 
“....kadang anak-anak itu saya suruh ke masjid. Kita belajar 
bersama-sama disana. Cari suasana yang fresh biar tidak jenuh di 
dalam kelas terus. Dan anak-anak itu terlihat senang sekali. Ya 
mungkin dengan cara-cara seperti itu, anak-anak jadi lebih tertarik 
untuk belajar dan tidak bosan khususnya untuk mata pelajaran PAI 
yang berada di jam-jam terakhir...”24 
Hal serupa juga dikatakan oleh peserta didik berikut ini : 
“iya, enaknya diajar sama Bu Mif itu kita tidak bosan, tidak selalu 
didalam kelas, tapi kita juga diajak ke masjid, misalnya untuk 
praktik sholat, wudhu dan lain-lain”25 
3) Kegiatan penutup  
Kegiatan penutup merupakan kegiatan akhir pelaksanaan kegiatan 
belajar mengajar. Kegiatan penutup sering kali digunakan untuk 
melakukan post-test. Post-test dilakukan kurang lebih 10-15 menit sebelum 
waktu keluar kelas. Post test dilakukan dengan cara berikut ini:  
Post-test berupa pertanyaan dikte. Pertanyaannya adalah:  
1. Apa dalil tentang makanan? 
2. Apa saja syarat makanan yang boleh dikonsumsi oleh 
seorang muslim? 
3. Apa saja ciri-ciri minuman yang baik? 
4. Apa akibat makan makanan yang tidak baik?26  
Pertanyaan tersebut diberikan dengan cara dikte satu per satu 
pertanyaan untuk dijawab langsung oleh pesera didik. 
  
Kegiatan post-test tersebut tidak hanya dilakukan sekali selama 
peneliti melakukan pengamatan. Kegiatan tersebut juga tidak hanya 
dilakukan di kelas VIII namun juga di kelas VII.  
                                                 
24 Mifrotin, Wawancara, 22 April 2019 
25 Rizal (Siswi kelas 8 C SMPN 1 Gondang), Wawancara 23 April 2019 
26 Observasi Kelas 8 C, Senin 22 April 2019 
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Selain melakukan kegiatan penilaian berupa post-test, biasanya 
hanya pengulangan materi yang telah diberikan dan penyampaian kegiatan 
yang akan dilakukan pada pertemuan berikutnya. Seperti pada kegiatan 
berikut ini:  
Guru mereview secara singkat tentang makanan dan minuman yang 
halal. Kemudian guru meminta peserta didik untuk menyebutkan 
syarat makanan yang boleh dikonsumsi oleh seorang muslim secara 
bersama-sama. Setelah itu guru memberikan waktu lima menit 
untuk menghafal makanan yang haram dimakan menurut QS. Al 
Maidah ayat 3 sebagai syarat keluar kelas.27 
  
Selebihnya membaca do’a bersama-sama, terkadang guru juga 
memberikan pesan singkat pada peserta didik. Guru meminta ketua kelas 
memimpin do’a bersama sebelum pulang. Setelah itu ia berkata, “ Tetap 
semangat dan terus belajar, ingat, Bu Mif tidak hanya menilai kalian dari 
hasil ulangan saja namun juga dari keaktifan kalian di kelas, dan keseharian 
kalian”, kemudian menutup kelas dengan mengucapkan salam. Siswi keluar 
terlebih dahulu, kemudian diikuti siswa dengan bersalaman pada guru.28 
Cara mengetahui tingkat pemahaman peserta didik selain melalui 
tanya jawab langsung ketika pembelajaran berlangsung dan penilaian 
melalui pre test dan post test guru juga mengadakan ulangan harian .29 
Guru PAI mengungkapkan manfaat dari penilaian yang ia 
laksanakan melalui pre test, post test atau pun ulangan harian sebagai 
berikut:  
                                                 
27 Observasi Kelas 8 J, Senin 22 April 2019 
28 Observasi Kelas 8 C, Senin, 22 April 2019 
29 Observasi Kelas 8 C, Senin, 22 April 2019 
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“Biasanya hasil dari anak-anak ini saya list, berapa anak yang 
belum menguasai materi, kalau hanya tiga atau lima saya beri 
tugas mereka meringkas atau ya yang membuat mereka belajar 
lagi…. Dari situ kan juga terlihat mana yang sudah dipahami 
mana yang belum, jadi saya bisa mengulanginya lagi…. Tapi 
boleh jadi sebenarnya anak itu sudah paham tetapi dia tidak bisa 
menyampaikannya. Saya selalu memotivasi mereka, ayo cah 
bukunya dibaca, belajar yang rajin di rumah”30 
c. Hasil Pembelajaran Interaktif, Inspiratif, dan Menyenangkan untuk 
Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta Didik Di SMP Negeri 1 Gondang   
Cara guru untuk mewujudkan pembelajaran yang interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang dan memotivasi ternyata mampu mengembangkan 
prestasi belajar siswa. Ketika peneliti bertanya tentang prestasi keagamaan 
yang diraih oleh siswa, berikut penuturan Bu Mifrotin : 
“Kalau untuk prestasi lomba ya sering mendapatkan juara, seperti 
lomba MTQ, adzan, dan sebagainya. Kalau untuk prestasi belajar yang 
terkait nilai-nilai itu ya alhamdulillah lumayan, meski tidak sedikit juga 
yang masih perlu ditingkatkan lagi belajarnya”31 
 
Ketika peneliti melakukan observasi di kelas, mayoritas siswa laki-laki 
kurang aktif dalam kegiatan tanya jawab yang dilakukan oleh guru. Mengenai 
hal tersebut Bu Mifrotin menuturkan : 
 
“Ya seperti yang mbak lihat itu tadi, yang memperhatikan ya anak-nak 
perempuan. Jadi kalau yang menyimak ya bisa, kalau main sendiri ya pasti 
tidak bisa. “ 
 
Dalam kesempatan wawancara di waktu yang lain, Bu Mif menjelaskan  
: 
“Setiap kelas itu pasti ada saja siswa yang perlu diberi perhatian 
khusus. Kalau pas ulangan nilainya jelek ya saya kasih remidi. Bisa dalam 
bentuk tugas atau saya suruh meringkas”  
 
                                                 
30
Mifrotin (GPAI SMPN 1 Gondang), Wawancara, Senin 22 April 2019  
31 Mifrotin (GPAI SMPN 1 Gondang), Wawancara, Senin 22 April 2019 
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Ketika peneliti bertanya tentang daftar kumpulan nilai peserta didik, Bu 
Mifrotin pun langsung mengambil tas dan memberikan daftar nilai peserta 
didik kepada peneliti. Berikut ini hasil dokumentasi peneliti terkait prestasi 
belajar siswa mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas 8 
C dan 8 J : 
Tabel 4.1 Daftar Nilai Semester Genap SMP Negeri 1 Gondang 
Tahun Pelajaran 2018 / 2019 Kelas 8 C 
 
No Nama Siswa Nilai Praktik Nilai UH UTS US 
1 Ahmad Rizal R 75 75 76 75 90 80 72 72 
2 Amanda Adinta A 100 85 90 88 92 78 75 78 
3 Ana Widyawati 80 90 86 81 80 75 82 83 
4 Billy Ariza Hogan 78 90 78 76 90 75 75 79 
5 Bryan Dwiki Y 75 72 82 75 80 75 78 79 
6 Burhan Sidqi A 75 72 75 72 75 75 70 72 
7 Chandra Fenora D 80 100 76 75 77 75 76 83 
8 Fahreza Dimas  75 75 78 80 80 75 75 77 
9 Febi Trianto 80 90 75 75 83 90 72 76 
10 Fenolia Febby F 78 90 75 76 78 75 75 76 
11 Fryzta Agnestya M 90 90 76 75 80 73 75 76 
12 Helga Yesa A 92 90 78 75 80 75 75 78 
13 Ikhsanuddin 75 78 77 75 81 75 75 78 
14 Iqbal Fatkhur R 75 75 77 73 90 77 77 75 
15 Marsha Aulia D 78 90 80 86 90 75 75 76 
16 Mega Firmanda P 75 90 78 72 88 75 77 78 
17 Mirna Agustina 75 88 79 82 90 75 75 78 
18 M. Arfianova  75 78 78 76 83 73 76 78 
19 M. Fatchurrohman 78 75 77 78 86 76 78 86 
20 Nasya Dwi H 79 90 82 86 90 75 79 80 
21 Nauval Dava M 75 90 78 75 80 79 78 86 
22 Nazar Nur A 75 75 77 79 86 76 78 80 
23 Putri Anni K 80 90 80 86 82 72 80 76 
24 Ramadhani Haritz  75 76 78 80 86 73 80 78 
25 Retno Palupi 75 90 90 78 92 76 78 88 
26 Ridwan Dwi R 90 75 78 72 80 76 85 84 
27 Rio Adi S 90 76 80 75 90 75 76 82 
28 Sherly Sofianita A 90 75 78 75 88 75 75 76 
29 Siti Adha S 75 90 90 73 92 75 76 78 
30 Sugeng Trianto 75 85 75 75 78 75 70 76 
31 Yus Tedy Mayda 70 70 75 76 77 75 70 76 
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Tabel 4.2 Daftar Nilai Semester Genap SMP Negeri 1 Gondang 
Tahun Pelajaran 2018 / 2019 Kelas 8 J 
No Nama Siswa Nilai UH UTS US 
1 Ahmad Nur Fauzi 76 76 78 76 74 72 
2 Aditya Ananta Vanesa  76 76 80 76 79 88 
3 Aditya Putra Pratama 77 76 80 76 78 78 
4 Amanda Febrianika 76 76 100 76 75 80 
5 Bella Nadira Amanta 76 76 80 76 76 84 
7 Desy Destania 76 76 75 76 74 70 
8 Dila Apriliani 80 75 90 76 79 76 
9 Dimas Ryan P 76 76 90 76 76 84 
10 Elsa Armasari 92 76 100 76 74 84 
11 Faiq Maulana A 76 76 75 76 80 72 
12 Fendi Tri Hermawan 76 75 80 76 79 76 
13 Hervia Eka A 76 76 100 76 72 72 
14 Ihza Nurfatwa N 76 76 80 76 78 72 
15 Indri Oktaviani 76 76 85 76 71 82 
16 Meilinda Azizah F 76 76 80 76 83 74 
17 M. Ali Fatkur R 76 76 80 76 77 74 
18 M. Ishom K 76 76 76 76 70 80 
19 Nabilatul Iis N 82 85 100 90 72 70 
20 Naufal Difanda 76 76 85 76 74 90 
21 Nila Eka A 79 76 100 76 82 78 
22 Rahma Anggitaqul S 76 91 80 76 76 92 
23 Reno Pramanda P 76 76 80 76 78 70 
24 Roisatul Masruroh 77 76 100 75 89 80 
25 Saifu Rokhim 85 76 80 76 70 86 
26 Satria Ananda Kusuma 76 76 75 76 78 78 
27 Septian Yogi P 76 80 78 76 70 78 
28 Siska Dwi A 76 76 80 76 71 74 
29 Trio Rizal S 76 76 75 76 73 74 
30 Vito Addinan P 80 76 80 76 79 78 
31 Wildan Ferdiansyah 80 76 90 76 77 72 
32 Yudhi Normansyah 76 76 80 76 70 80 
33 Yulia Sulistya Ningsih 76 76 80 76 80 76 
 
Prestasi belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah program pengajaran. 
Indikator prestasi belajar adalah pengungkapan hasil belajar yang meliputi 
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segenap ranah afektif, kognitif dan psikomotorik yang berubah sebagai akibat 
pengalaman dan proses belajar siswa. Dari kedua tabel tersebut dapat diketahui 
bahwa hasil prestasi siswa telah mencapai kriteria ketuntasan minimal. Meski 
begitu ada beberapa siswa yang dirasa memiliki nilai yang kurang memuaskan 
dan memerlukan kegiatan tindak lanjut dari guru. 
2. SMP Negeri 1 Kauman  
a. Cara Guru Merencanakan Pembelajaran Interaktif, Inspiratif dan 
Menyenangkan 
Strategi guru PAI dalam merencanakan kegiatan belajar mengajar 
mulai dilakukan pada setiap awal semester dan setiap hari sebelum mengajar.  
Rencana pembelajaran atau RPP sudah dibuat di awal semester beserta 
dengan perangkat pembelajaran lainnya untuk diperiksa oleh kepala 
sekolah. berikut ini adalah penjelasan dari Ibu  
Mas’ulah: “Kalau perangkat pembelajaran setiap awal semester sudah 
ada. Untuk silabus, prota dan promes itu dari MGMP PAI SMP , dan 
khusus untuk RPP itu saya buat sendiri karena masing-masing lembaga 
itu beda karakteristiknya, misalnya disini sama di SMP Pagerwojo itu 
beda.”32  
Hal tersebut dibenarkan oleh kepala sekolah SMP Negeri 1 Kauman 
yang peneliti temui disela-sela kesibukannya. Peneliti menanyakan apakah 
betul guru di sekolah tersebut membuat perangkat pembelajaran di awal 
semester. Beliau menuturkan, “Iya mbak semua guru saya haruskan 
mengumpulkan perangkat pembelajaran di awal semester, untuk pengontrolan 
dan monitoring, kalau tidak dibuat seperti itu ya hanya beberapa guru saja 
yang membuat.”33 
                                                 
32 Mas’ulah (GPAI SMPN 1 Kauman), Wawancara, Rabu, 24 April 2019 
33 Sumani  (Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Kauman), Wawancara, Rabu, 24 April 2019 
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Penuturan tersebut juga dibenarkan oleh guru yang lain, sebagaimana 
penuturan berikut ini: “Pak Sumani selalu aktif ngontrol, setiap hari beliau ada 
di sekolah. Kalau untuk perangkat pembelajaran selalu beliau minta tiap awal 
semester kemudian diperiksa dan ditandatangani…”34  
Ketika peneliti meminta perangkat pembelajaran tersebut, guru PAI 
pun langsung mengambil di kantor dan menunjukkan kepada peneliti. RPP 
yang dibuat guru PAI tersebut sebagian peneliti lampirkan di bagian lampiran 
dalam tesis ini.  
Guru PAI mengaku semua perangkat pembelajaran tersebut 
dikumpulkan di kantor, sedangkan untuk persiapan sebelum mengajar setiap 
harinya ia hanya membawa RPP sebagai acuan dalam pelaksanaan proses 
kegiatan belajar mengajar.”35 
Guru PAI  terlihat membawa buku ketika masuk kelas dan membawa 
spidol sebagai alat bantu memberikan materi. Sebelumnya, diawal pertemuan 
kegiatan belajar mengajar semua peserta didik telah diberi ringkasan materi 
yang dibuat oleh guru PAI. Guru pun dapat menjelaskan materi dengan baik 
serta menyisipkan cerita secara tepat. Hal tersebut menunjukkan bahwa guru 
telah membuat persiapan materi pelajaran sekaligus mengembangkannya.   
Ketika ditanya apa yang menjadi pertimbangan dalam membuat 
perencanaan tersebut, jawabannya adalah   
“Untuk penyusunan perencanaan pembelajaran itu biasanya saya 
buatnya berdasarkan tujuan pembelajaran. Jadi, misalnya hari ini 
materinya toharoh gitu ya, tentang alat-alat untuk bersuci misalnya, nah 
itu saya buat konsep anak-anak pada hari sebelumnya saya suruh bawa 
batu, daun, kertas, ranting dan sebagainya. Banyune ga usah akeh-akeh 
cah, sampeyan adahi neng botol aqua ae (Airnya tidak usah banyak-
banyak anak-anak. Kalian taruh di botol aqua saja) . dan anak-anak itu 
                                                 
34 Muslimah (Guru Matematika SMPN 1 Kauman), Wawancara , Rabu, 24 April 2019 
35 Mas’ulah (GPAI SMP Negeri 1 Kauman), Wawancara, Rabu, 24 April 2019 
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jadi penasaran, buat apa lo bu. Begitu... saya jawab. Ya minggu depan 
kita bahas bersama-sama. Atau gini mbak, misalnya yang spontan itu 
pada hari itu kok materinya toharoh , anak-anak saya suruh keluar kelas 
nyari batu, ranting, kertas, air, dan sebagainya. Itu yang spontan. Gak 
papa saya kasih waktu lima menit sampe sepuluh menit untuk keluar 
kelas nyari itu tadi. Ya sekalian merefresh otak mereka supaya ndak 
jenuh di kelas.36 
 Pernyataan yang diungkapkan tersebut terbukti pada pelaksanaan 
kegiatan belajar mengajar yang dilakukan. Dalam beberapa kesempatan 
kegiatan belajar mengajar yang diikuti oleh peneliti langsung di dalam kelas 
terlihat bahwa guru PAI selalu memiliki konsep kreatif untuk menjelaskan 
materi. Hal itu menarik perhatian peserta didik meskipun masih ada beberapa 
siswa yang terlihat pasif. Selain itu juga diakui oleh peserta didik berikut ini: “ 
..Bu Ul itu enak jelasinnya, asyik, mudah dipahami, selalu pakai cara yang 
bermacam-macam…kalau diajar Bu Ul itu seneng, gak ngantuk….”37  
Ketika ditanya tentang perencanaan beliau terkait pembelajaran 
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi, berikut 
penuturan beliau : 
“interaktifnya ya seperti saya ajak diskusi, belajar kelompok sambil 
tanya jawab, anak-anak itu sudah saya anggap seperti anak saya 
sendiri, jadi saya ndak waleh-waleh nasehati mereka, memberikan 
kepada mereka sebaik mungkin yang saya bisa, selalu menyemangati 
mereka, kalau mengajar pakai LCD ya pernah, kalau penilaian saya itu 
tidak hanya pada pengetahuan saja namun juga pengamatan sikap 
sehari-hari’’38 
 
 
 
 
 
 
 
                                                 
36 Mas’ulah (GPAI SMP Negeri 1 Kauman), Wawancara, Rabu, 24 April 2019                                                            
37 Adit (Siswa SMP Negeri 1 Kauman kelas VII), Rabu, 24 April 2019 
38 Mas’ulah (GPAI SMP Negeri 1 Kauman), Wawancara, Rabu, 24 April 2019 
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b. Cara Guru dalam Melaksanakan Pembelajaran Interaktif, Inspiratif dan 
Menyenangkan 
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar PAI dilakukan sebagaimana 
mestinya yaitu dimulai dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan 
penutup.  
1) Kegiatan pendahuluan  
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar PAI di SMP Negeri 1 
Kauman berlangsung selama 3 jam pelajaran (120 menit). Berikut alasan 
yang diungkapkan kepala sekolah:   
“Kalau untuk SMP kan waktu pembelajaran 40 menit. Nha 
kebanyakan sekolah itu langsung dibuat tiga jam berurutan. Kalau 
disini karena beberapa guru  tidak tetap itu ada beberapa jadwal 
yang kres maka guru tetap yang ngalah. Tapi jumlah jam 
pelajarannya kan masih tetap utuh walaupun dipisah-pisah… tapi 
nggak semuanya juga to, PAI tetap ada yang langsung 2 jam 
pelajaran.”39 
Pernyataan tersebut juga dibenarkan oleh beberapa guru berikut 
ini:   
“..Iya mbak memang sengaja jadwal ada yang tiga kali jam 
pelajaran langsung ada yang terpisah seolah pelajaran hanya 40 
menit saja yang penting jumlah jam tatap mukanya tetap 
terpenuhi….ya yang guru tetap ini yang sering ngalah, yang jam-
nya terpisah-pisah gitu, soalnya guru disini juga banyak yang 
gtt…”40  
Kegiatan pendahuluan berlangsung selama kurang lebih 10 – 15 
menit. Guru memberi salam, kemudian ketua kelas mengajak teman-
temannya berdo’a . Semua peserta didik pun kemudian membaca do’a 
mau belajar bersama-sama. Kemudian menyanyikan lagu kebangsaan 
Indonesia raya lalu tadarus bersama. Biasanya guru PAI membaca ayat 
                                                 
39 Sumani (Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Kauman), Wawancara, 24 April 2019 
40 Istiqomah (Guru Matematika SMP Negeri 1 Kauman) Wawancara , 24 April 2019 
99 
 
kursi bersama-sama peserta didik untuk mengawali pembelajaran. Setelah 
itu guru PAI menanyakan kehadiran peserta didik dan dilanjut dengan 
mengobrol santai dan tidak jarang guru PAI juga mendengarkan keluh 
kesah dan curahan hati peserta didik. Kegiatan dilanjutkan dengan guru 
mengulas materi yang telah dipelajari dengan cara bertanya jawab 
kemudian memberitahukan materi yang akan dipelajari sembari 
menuliskannya di papan tulis.41  
Kegiatan berlangsung secara interaktif. Kegiatan tanya jawab 
dalam pendahuluan untuk mereview materi pelajaran yang telah dipelajari 
seperti berikut:  
Guru langsung menunjuk nama peserta didik begitu selesai 
mengisi daftar hadir siswa, “Ardian, syarat sah melaksanakan 
sholat Jum'at apa saja Di?”, Ardian pun dapat menjawab dengan 
benar. “Bagas, rukunnya sholat Jum’at?”, Bagas terlihat berpikir 
sejenak dan sempat ada yang keliru jawabannya. Guru pun 
mengingatkan, lalu Bagas dapat menjawab dengan benar. Setelah 
itu guru memberi tahukan kembali rukun-rukun sholat Jum’at.42 
2) Kegiatan inti  
Kegiatan inti dimulai dengan guru menuliskan tema materi yang 
akan dipelajari hari itu di papan tulis. Kemudian ia menunjuk nama peserta 
didik untuk ditanya apa yang mereka ketahui tentang tema tersebut. Guru 
mempersilahkan mereka mengungkapkan secara bebas apa yang mereka 
ketahui tentang hal tersebut walaupun dengan menggunakan bahasa Jawa. 
Hal tersebut membuat peserta didik merasa tertantang untuk 
mengungkapkan apa yang mereka ketahui tentang materi yang sedang 
dibahas. Yaitu tentang sholat jama’ dan qasar. Kemudian guru 
                                                 
41 Observasi Kelas VII D , Senin, 29 April 2019 
42 Observasi Kelas VII E, Senin, 29 April 2019 
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menyimpulkan dari jawaban-jawaban peserta didik tersebut dengan 
menuliskannya di papan tulis.43  
Pembelajaran berlangsung sub demi sub bahasan. Setiap sub 
bahasan guru menjelaskan dengan cara bertanya jawab, bercerita tentang 
suatu hal yang berkaitan dengan materi tersebut seperti dalam hasil 
observasi berikut ini:  
Materi hari itu tentang Shalat jama’ dan qashar. Guru bertanya 
“Siapa yang pernah bepergian?” Beberapa peserta didik 
mengacungkan tangannya, kemudian guru menanyai mereka, 
“Pernah pergi kemana?”. Jawaban peserta didik pun variatif. Dari 
beberapa jawaban peserta didik tersebut guru mengklasifikasikan 
perjalanan ke kota mana yang boleh melaksanakan shalat jama’ 
dan ke kota mana yang tidak. 44                                                      
Tanya jawab yang dilakukan tidak hanya sebatas dengan 
menggunakan teknik seperti hasil observasi di atas. Pernah pula guru 
bertanya kepada peserta didik dengan cara sebagai berikut:  
Guru melontarkan pertanyaan kepada satu peserta didik yang 
duduk di pojok belakang sebelah timur, “Apa pengertian shalat 
qashar?”. “Meringkas shalat…”, jawab siswa tersebut singkat. 
Guru terlihat belum puas dengan jawaban yang singkat tersebut, 
kemudian ia bertanya lagi, “Shalat maghrib jika diringkas jadi 
berapa rakaat?”. Ditanya demikian oleh guru, siswa tersebut 
terlihat sedikit bingung dan berpikir, sesaat kemudian terlontar 
jawaban, “Tidak, tidak bisa”. Guru bertanya lagi, “Subuh?”,  
“Tidak bisa”, jawab siswa itu. Pertanyaan guru pun masih berlanjut 
demikian, “Jadi pengertian shalat qashar apa?”. Sambil dituntun 
guru siswa mengukuti apa yang dikatakan guru meringkas shalat 
yang jumlah rakaatnya empat rakaat.45 
 Metode yang digunakan guru sesuai dengan materi yang sedang 
dibahas. Ketika materi tentang shalat jama’ dan qasar, guru tidak 
                                                 
43 Observasi Kelas VII E, Senin, 29 April 2019 
44 Observasi Kelas VII E, Senin, 29 April 2019 
45 Observasi Kelas VII D, Senin, 29 April 2019 
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menggunakan metode seperti yang telah dipaparkan di atas, berikut ini 
metode yang digunakan:  
Guru menuliskan di papan tulis tentang pembagian shalat jama’. 
Guru bertanya : “shalat jama’ itu ada berapa macam?” Anak-anak 
menjawab “ Ada dua”... “Apa saja” guru bertanya lebih lanjut” 
anak-anak pun menjawab “ Jama’ taqdim dan jama’ ta’khir” Guru 
pun membuat peta konsep mengenai macam-macam sholat jama’ 
yaitu jama’ taqdim dan jama’ ta’khir. Guru menuliskan satu per 
satu dengan bertanya pada peserta didik. Ketika kedua macam 
jama’ sudah tertulis semua, ia bertanya kepada peserta didik apa 
pengertian dari kedua macam sholat jama’ tersebut. Selesai 
menjelaskan ia bertanya apakah peserta didik sudah memahami 
materi tersebut.Guru pun mengulangi penjelasannya dengan 
memberi contoh “ketika kita bepergian, misalnya jam 1 siang 
masih diperjalanan dan nanti ketika asar diperkirakan kita masih 
dalam perjalanan, maka kita menjama’ sholat dzuhur dan asar di 
waktu dzuhur, itu namanya jama’ apa anak-anak?” anak-anak pun 
menjawab “jamak taqdim”. Kegiatan tersebut berlangsung dengan 
menunjuk beberapa peserta didik.46 
Pemberian contoh pada materi yang dijelaskan terlihat selalu ada 
dalam setiap pertemuan. Cara yang digunakan guru PAI untuk mengetahui 
pemahaman peserta didik adalah:  
Guru memberi pertanyaan seperti dalam kuis dengan cara 
menunjuk nama peserta didik satu persatu kemudian diberi 
pertanyaan singkat dan cepat berikut ini: guru menulis di papan 
tulis sholat lima waktu mulai dari dzuhur, asar, maghrib dan isya’. 
kemudian menunjuk satu per satu nama peserta didik berurutan 
dari peserta didik yang duduk di baris paling belakang hingga 
selesai semua peserta didik untuk ditanyai sholat tersebut bisa 
dijama’ atau diqasar.47 
Setiap selesai sub materi, guru juga bertanya kepada peserta didik 
apakah mereka sudah paham. Sering kali peserta didik ada yang bertanya 
bagian yang belum mereka pahami sebagaimana berikut:   
                                                 
46 Observasi Kelas VII D, Senin, 29 April 2019 
47 Observasi Kelas VII E, Senin, 29 April 2019 
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Guru bertanya, “Ada yang ditanyakan?”. Lalu ada peserta didik 
yang bertanya, “Bu, kalau kita mengerjakan sholat dhuhur dan asar 
ketika waktu asar, kita sholat asar dulu atau dhuhur dulu?” guru 
pun mejelaskan dengan langsung memberi contoh.48         
                                                    
Jika tidak ada peserta didik yang bertanya, guru mengecek 
kepahaman mereka dengan langsung memberi pertanyaan kepada peserta 
didik materi yang telah disampaikan dan ia menghapus tulisan materi yang 
terdapat di papan tulis.49 
Kegiatan pembelajaran tidak hanya dilakukan di dalam kelas. 
Biasanya hal tersebut disesuaikan dengan materi yang sedang diajarkan. 
Berikut ini penjelasan selengkapnya: 
“ya semua tergantung materi pelajarannya apa mbak. Kalau untuk 
sekarang kan materi-materinya tentang teori jadi kita di dalam 
kelas dulu. Untuk selanjutnya, insya Allah saya adakan praktik 
sholat jama’ qasar. Namun, itu masih rencana. Karena waktunya 
ini kan sudah mepet sekali. Minggu depan sudah UNBK untuk 
kelas IX, minggu depannya lagi sudah UKK, jadi nanti ya 
kondisional saja. Kalau biasanya itu ketika materi  makanan halal 
dan haram ya anak-anak saya suruh ke kantin beli makanan trus 
dibawa ke kelas. Lalu saya suruh mendefinisikan satu-satu, 
makanan yang baik dan bergizi itu yang bagaimana, ada unsur apa 
saja didalamnya. Wah anak itu sueneng kalau disuruh belajar 
diluar kelas. Ya itu salah satu cara supaya anak itu tidak bosan dan 
tidak ngantuk”50 
 
Terkait pembelajaran yang dilakukan oleh Bu Mas’ulah, berikut 
hasil wawancara peneliti dengan salah satu peserta didik : 
“Bu Ul itu kalau mengajar suka bikin penasaran, kadang itu tiba-
tiba disuruh keluar kelas cari batu, cari air, cari ranting. Lalu 
dibawa ke kelas. Ternyata bu Ul mau menjelaskan alat-alat untuk 
bersuci. Pokoknya senang dan tidak merasa bosan kalau diajar bu 
Ul”51 
 
                                                 
48 Observasi Kelas VII E, Senin, 29 April 2019 
49 Observasi Kelas VII D, Senin, 29 April 2019 
50 Mas’ulah, (GPAI SMPN 1 Kauman)  wawancara, 29 April 2019 
51 Anggun (Siswi Kelas VII D SMP Negeri 1 Kauman), Wawancara,  Senin, 29 April 2019 
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Dalam kesempatan yang lain, cara yang digunakan oleh guru 
adalah dengan cara membuat slide power point tentang sholat jama’ dan 
qashar lalu menyuruh peserta didik untuk berkelompok mendiskusikan 
materi yang sedang dibahas di dalam power point. Sambil berkeliling 
mengamati diskusi anak-anak, guru menjelaskan hal-hal yang ditanyakan 
oleh peserta didik. 
3) Kegiatan penutup  
Tidak banyak kegiatan yang dilakukan dalam kegiatan penutup. 
Terkadang guru mengecek kepahaman peserta didik dengan bertanya. 
Sebelum menutup pelajaran guru mengulas lagi materi yang telah 
dipelajari secara ringkas dengan bertanya jawab. Kemudian menutupnya 
dengan cara berikut:  
Guru berpesan kepada peserta didik agar mereka mengingat-ingat 
materi tentang sholat jama’ dan qasar karena hal itu erat kaitannya 
dengan kehidupan kita utamanya ketika kita sedang bepergian jauh. 
Guru selalu memotivasi peserta didik agar selalu menjaga kesehatan 
dan rajin belajar. Kemudian guru menyatakan bahwa jam pertemuan 
sudah habis, ia berterima kasih dan meminta maaf kepada peserta 
didik kemudian salam.52                                   
Kegiatan penilaian seringkali dilakukan dengan cara mengamati 
perilaku siswa. Berdasarkan wawancara pada peserta didik mereka juga 
mengaku bahwa: “Bu Ul jarang ulangan harian, nilainya itu ya diambil dari 
sikapnya kita, jawaban kita pas ditanya-tanya di kelas gitu, ya pokoknya 
bagaimana kita dikelas itu ya dinilai….Kalau ulangan harian gitu 
jarang…”53 Kegiatan penilaian selanjutnya adalah ulangan akhir semester.  
                                                 
52 Observasi Kelas VII D, Senin, 29 April 2019 
53 Anggun (Siswi Kelas VII D SMP Negeri 1 Kauman), Wawancara,  Senin, 29 April 2019 
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c. Hasil Pembelajaran Interaktif, Inspiratif dan Menyenangkan untuk 
Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta Didik Di SMP Negeri 1 Kauman 
Cara guru untuk mewujudkan pembelajaran yang interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang dan memotivasi ternyata mampu mengembangkan 
prestasi belajar siswa. Ketika peneliti bertanya tentang prestasi keagamaan 
yang diraih oleh siswa, berikut penuturan Bu Mas’ulah : 
“Kalau untuk prestasi lomba keagamaan, SMP 1 Kauman itu sering 
menjuarai lomba mbak. Kemarin itu juara 1 lomba tahfidz, juara 2 
lomba fashion show islami. Kalau prestasi belajar di kelas ya 
alhamdulillah bagus. Kalau ada satu dua siswa yang agak lambat, saya 
dekati, konsultasi juga dengan wali kelasnya, seperti itu mbak”54 
 
Terkait dengan upaya guru dalam mengatasi peserta didik yang 
bermasalah dengan hasil belajarnya, berikut penuturan Bu Mas’ulah : 
“Pasti saya langsung menemui wali kelasnya mbak. Kan kelihatan 
kalau anak bermasalah itu. Selama ini yang saya alami ya kalau anak 
itu bermasalah dari segi penampilannya, pasti bermasalah dari segi 
prestasinya. Makanya ketika masuk kelas, pas kegiatan pendahuluan 
sebelum masuk ke materi pelajaran itu saya amati penampilannya, kok 
kelihatan ada yang tidak lengkap, tidak disiplin langsung saya dekati... 
“Le.. kamu kok badge nya masih warna hijau padahal sudah kelas 8”, 
begitu mbak. Setelah itu saya konsultasi ke wali kelasnya, “Bu, Pak. 
Anak yang bernama ini kok begini, apa sehari-hari juga seperti itu?” 
 
Terkait dengan cara guru melakukan remidial, berikut penuturan Bu Mas’ulah 
: 
“ kalau ada siswa yang nilainya tidak memenuhi KKM biasanya saya 
kasih tugas, membuat kliping atau apa gitu yang fungsinya sebagai 
bahan pengayaan dari materi yang dia tidak tuntas. Sebenarnya ada lho 
mbak kumpulan tugas kliping dari anak-anak itu. Tapi kemana itu saya 
lupa karena pas akreditasi jadi naruhnya dimana saya tidak ingat” 
 
Ketika peneliti meminta daftar kumpulan nilai , Bu Mas’ulah 
mengatakan bahwa daftar nilai masih dirumah. Belum diketik secara rapi dan 
beliau menjanjikan akan menunjukkannya kepada peneliti lusa. Berikut ini 
                                                 
54 Mas’ulah (GPAI SMPN 1 Kauman), Wawancara, Senin 29 April 2019 
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hasil dokumentasi peneliti terkait prestasi belajar siswa mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas 7 D dan 7 E : 
Tabel 4. 3 Daftar Nilai Tengah Semester Genap SMP Negeri 1 Kauman 
Tahun Pelajaran 2018 / 2019 Kelas 7 D 
 
No Nama Siswa KI 3 
(Pengetahuan) 
KI 4 
(Keterampilan) 
PTS 
1 Achmad Harris H 83 83 83 
2 Adi Tritanto 82 80 80 
3 Aditya Putra Pratama 80 80 78 
4 Ahmad Wafdan By L 85 84 84 
5 Ajeng Tata Isya Dina 86 85 83 
6 Amabel Intania Putri 90 87 85 
7 Anggun Trisna M 86 85 85 
8 Ardhian Chandra M 83 83 80 
9 Arista Dwi Meiliana 84 85 85 
10 Aura Shabrina 90 87 86 
11 Ayu Wulandari 85 86 85 
12 Bagas Satria Handika 84 83 83 
13 Della Agusta 87 85 85 
14 Desta Bagus W 85 83 83 
15 Desta Pandya A 83 80 80 
16 Dewa Sakti Candra 84 81 81 
17 Dhara Valent Irianta 87 85 80 
18 Dita Eka Putri 82 83 80 
19 Eka Riski Sasongko 83 80 80 
20 Erika Ardelia Artanti 85 85 85 
21 Hasna Nur Masfufah 85 84 84 
22 Kurnia Rizky Faisal 82 80 80 
23 Miftha Herviastuti 84 86 83 
24 M. Adi Satria 85 83 83 
25 Nalendra Bagus G 84 82 80 
26 Natasya Salma Palupi 85 85 83 
27 Novita Nanda Putri 85 83 83 
28 Nurzahira Novita F 87 85 82 
29 Raihan Wira Hutama 84 83 83 
30 Salma Rosyida 83 85 85 
31 Syafira Arifin 85 83 82 
32 Virgiawan Rossiani J 85 80 81 
33 Waluyo Bekti 87 86 80 
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Tabel 4.4 Daftar Nilai Tengah Semester Genap SMP Negeri 1 Kauman Tahun 
Pelajaran 2018/2019 Kelas 7 E 
 
No Nama Siswa KI 3 
(Pengetahuan) 
KI 4 
(Keterampilan) 
PTS 
1 Annisa Azahra 85 83 83 
2 Aulia Irna Okta 85 84 84 
3 Bagas Saktiawan 84 80 80 
4 Berlian Diva K 85 82 83 
5 Bram Wijaya 84 82 83 
6 Della Puspitasari 84 82 80 
7 Didan Vero Maheza 84 82 80 
8 Dika Nitama Putra 86 85 84 
9 Dintari Wiyan S 85 83 81 
10 Dita Shela Amalia 85 83 83 
11 Ecky Maulana P 84 82 80 
12 Ega Novita Wulandari 85 83 83 
13 Gery Dwi Ferdiansyah 85 83 81 
14 Iko Puri A 85 85 85 
15 Imelda Oktavia R 86 80 80 
16 Laily Nur Yamah 87 85 83 
17 Maheswara Hafizh M 84 83 83 
18 Michael Farrel C 84 80 80 
19 M. Rifkqi Adriyan 85 86 86 
20 M. Sholiqul Akbar 86 85 84 
21 Naura Destya Eka 86 86 84 
22 Nazwa Zahra M 86 84 84 
23 Nur Muhamad Aji 80 80 88 
24 Nycia Amasta Dau 86 83 83 
25 Oktavia Anjeli R 85 83 83 
26 Refany Daffa Al Faiza 86 83 80 
27 Sandro Febrian A 83 80 80 
28 Septiana Vina N 85 82 80 
29 Setevi Dewi S 85 81 80 
30 Sigit Irawan 87 85 85 
31 Tangguh Satrio Y 87 85 82 
32 Tiara Putri A 87 86 86 
33 VikyMulya Riko 85 84 80 
34 Wildan Zayyan S 85 85 85 
35 Yuva Ridho Nur H 87 85 85 
 
Di dalam kurikulum 2013 kompetensi dasar diorganisasikan ke dalam 
empat KI. KI-1 berkaitan dengan sikap diri terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
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KI-2 berkaitan dengan karakter diri dan sikap sosial. KI-3 berisi KD tentang 
pengetahuan terhadap materi ajar, sedangkan KI-4 berisi KD tentang 
keterampilan. KI-1, KI-2, dan KI-4 harus dikembangkan dan ditumbuhkan 
melalui proses pembelajaran setiap materi pokok yang tercantum dalam KI-3, 
untuk semua mata pelajaran. KI-1 dan KI-2 tidak diajarkan langsung, 
tetapi indirect teaching pada setiap kegiatan pembelajaran. 
Menurut tabel diatas prestasi belajar siswa bisa dikatakan memuaskan. 
Hal ini terlihat pada hasil penilaian KI-3 dan KI-4 yang menunjukkan nilai 
diatas kriteria ketuntasan minimal. 
B. Temuan Penelitian  
1. Temuan Penelitian dalam Situs 
a. SMP Negeri 1 Gondang 
1) Cara Guru Merencanakan Pembelajaran Interaktif Inspiratif dan 
Menyenangkan  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dalam hal cara guru 
PAI dalam perencanaan pembelajaran Interaktif Inspiratif Menyenangkan 
Menantang dan Memotivasi secara umum peneliti memperoleh beberapa 
temuan berikut ini:  
a) Guru membuat rencana pembelajaran yang ditulis secara sederhana 
setiap sebelum mengajar walaupun tidak dengan format RPP yang 
ditetapkan kurikulum nasional;                                                            
b) Guru merencanakan dan mempersiapkan materi dengan mengacu 
pada silabus dari Dinas Pendidikan dan ditambah dengan 
pengayaan materi melalui bantuan internet; 
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c) Mengorganisasikan materi-materi yang akan disampaikan agar 
tujuan pembelajaran dapat tercapai;    
d) Menentukan langkah-langkah kegiatan belajar mengajar agar 
berjalan efektif ; 
Adapun perencanaan pembelajaran interaktif inspiratif 
menyenangkan menantang dan memotivasi secara khusus adalah sebagai 
berikut : 
a) Perencanaan pembelajaran interaktif 
(1) Pembelajaran lebih banyak berperan agar peserta didik aktif di 
dalam kelas; 
(2) Guru dapat lebih melibatkan siswanya karena guru 
menggunakan kurikulum 2013 yang berpusat pada siswa; 
(3) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran dengan 
mempertimbangkan kondisi peserta didik; 
(4) Selalu mengupayakan agar peserta didik terlibat aktif dalam 
proses pembelajaran. 
b) Perencanaan pembelajaran inspiratif 
(1) Menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif dan nyaman 
bagi peserta didik; 
(2) Melakukan kegiatan belajar di luar ruang kelas untuk mencegah 
kebosanan pada siswa; 
c) Perencanaan pembelajaran menyenangkan 
(1) Guru mengupayakan siswa terlibat dalam berbagai kegiatan 
yang mengembangkan pemahaman dan kemampuan mereka 
dengan penekanan pada proses belajar; 
109 
 
(2) Guru menggunakan berbagai alat bantu dan cara 
membangkitkan semangat, termasuk menggunakan lingkungan 
sebagai sumber belajar untuk menjadikan pembelajaran 
menarik, menyenangkan, dan cocok bagi siswa;  
(3) Guru menggunakan teknik bertanya dan memanfaatkan 
jawaban siswa untuk mengarahkan siswa pada kesimpulan 
mereka.  
(4) Guru membuatkan tugas untuk siswa yang mengarah kepada 
tercapainya penguasaan pokok bahasan atau konsep atau tema 
yang dijadikan dasar untuk mengukur kompetensi siswa,yang 
dikerjakan oleh siswa dalam kelompok ,pasangan,maupun 
individu. 
(5) Atas bimbingan guru pada akhir pembelajaran ,siswa 
menyimpulkan konsep yang diajarkan 
(6) Memunculkan saingan atau kompetensi dalam tugas individu 
maupun tugas kelompok untuk meningkatkan prestasi 
belajarnya, dan berusaha memperbaiki hasil prestasi yang telah 
dicapai sebelumnya. 
(7) Memberikan pujian atau penghargaan bagi peserta didik yang 
berprestasi. 
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2) Cara Guru Melaksanakan Pembelajaran Interaktif Inspiratif dan 
Menyenangkan  
Cara guru PAI mewujudkan pembelajaran Interaktif Inspiratif 
Menyenangkan Menantang dan Memotivasi dalam pelaksanaan kegiatan 
belajar mengajar sebagai salah satu cara mengembangkan prestasi peserta 
didik adalah:  
a) Pembelajaran Interaktif 
(1) Melibatkan peserta didik dalam seluruh kegiatan belajar 
mengajar  
(2) Memberikan kesempatan peserta didik untuk memberikan 
penilaian terhadap hasil kerja temannya  
b) Pembelajaran Inspiratif 
(1) Menggunakan multi metode dan multi media untuk 
membangkitkan minat peserta didik 
(2) Memberikan inspirasi cara belajar menggunakan mind mapping 
(3) Mengembangkan kreativitas berpikir melalui tugas-tugas yang 
diberikan seperti meringkas materi pelajaran dan membuat 
bahan presentasi melalui media powerpoint  
c) Pembelajaran Menyenangkan 
(1) Mengajak peserta didik menghafalkan surat pendek bersama-
sama pada kegiatan pendahuluan  
(2) Memberikan penjelasan secara berulang-ulang dengan 
menggunakan metode dan teknik yang berbeda untuk 
meningkatkan pemahaman peserta didik  
(3) Melakukan pembelajaran di masjid 
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(4) Membangkitkan rasa ingin tahu dan memompa semangat 
belajar peserta didik melalui pre-test yang dilakukan secara 
berkala tanpa pemberitahuan sebelumnya  
(5) Memberikan pertanyaan-pertanyaan yang menggugah rasa 
penasaran peserta didik 
(6) Mengadakan penilaian untuk mengetahui tingkat pemahaman 
peserta didik melalui pretest dan  post test secara kontinyu.  
(7) Memberi semangat dan mengaktifkan peserta didik supaya tetap 
fokus pada pelajaran 
(8) Senantiasa memberikan nasihat untuk memotivasi peserta didik 
untuk selalu rajin belajar sebelum mengakhiri pelajaran 
(1) Memberikan penghargaan bagi peserta didik yang berprestasi  
3) Hasil Pembelajaran Interaktif, Inspiratif, dan Menyenangkan untuk 
Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta Didik  
Cara guru dalam mewujudkan pembelajaran interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang dan memotivasi ternyata mampu 
mengembangkan prestasi belajar peserta didik yaitu :  
a) Nilai harian yang dicapai peserta didik telah memenuhi kriteria 
ketuntasan minimal 
b) Nilai ulangan tengah semester yang dicapai peserta didik telah 
memenuhi kriteria ketuntasan minimal 
c) Nilai ulangan akhir semester yang dicapai peserta didik telah 
memenuhi kriteria ketuntasan minimal 
d) Prestasi keagamaan siswa cukup baik yaitu pernah menjuarai 
berbagai perlombaan diantaranya lomba MTQ dan adzan 
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e) Guru melakukan remidial berupa penugasan atau meringkas bagi 
peserta didik yang nilainya tidak memenuhi kriteria ketuntasan 
minimal 
f) Melakukan pendekatan secara personal kepada peserta didik agar 
prestasinya lebih ditingkatkan lagi 
b. SMP Negeri 1 Kauman  
1) Cara Guru Merencanakan Pembelajaran Interaktif Inspiratif dan 
Menyenangkan  
Cara guru dalam merencanakan pembelajaran untuk mewujudkan 
pembelajaran Interaktif Inspiratif Menyenangkan Menantang dan 
Memotivasi secara umum adalah:  
a) Guru menyiapkan perangkat pembelajaran meliputi kalender 
pendidikan, program semester, silabus dan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) selama satu semester di awal semester untuk 
kemudian diperiksa kepala sekolah  
b) Guru membuat perencanaan sebelum mengajar berupa catatan 
singkat tentang outline materi yang akan disampaikan  
c) Merencanakan strategi menyampaikan materi pada peserta didik  
d) Guru mencari dan menghubungkan contoh nyata dalam kehidupan 
sehari-hari atau pun cerita-cerita sesuai dengan materi yang akan 
disampaikan melalui berbagai sumber agar materi yang 
disampaikan kepada peserta didik dapat dipahami dengan mudah 
dan peserta didik tidak bosan.  
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Adapun perencanaan pembelajaran interaktif inspiratif 
menyenangkan menantang dan memotivasi secara khusus adalah sebagai 
berikut : 
a) Perencanaan pembelajaran interaktif 
(1) Menggunaan materi-materi dalam bentuk audio visual sehingga 
memberikan siswa banyak pengalaman didalam kelas; 
(2) Berdiskusi dengan siswa terkait tema dan topik yang sedang 
dibahas; 
(3) Guru dapat lebih melibatkan siswanya karena guru 
menggunakan kurikulum 2013 yang berpusat pada siswa; 
(4) Selalu mengupayakan agar peserta didik terlibat aktif dalam 
proses pembelajaran. 
b) Perencanaan pembelajaran inspiratif 
(1) Menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif dan nyaman 
bagi peserta didik; 
(2) Memperlakukan peserta didik seperti anak sendiri sehingga 
kegiatan pembelajaran lebih bermakna. 
c) Perencanaan pembelajaran menyenangkan 
(1) Guru mengupayakan siswa terlibat dalam berbagai kegiatan 
yang mengembangkan pemahaman dan kemampuan mereka 
dengan penekanan pada proses belajar; 
(2) Guru menggunakan media yang  membangkitkan semangat 
untuk menjadikan pembelajaran menarik, menyenangkan, dan 
cocok bagi siswa;  
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(3) Guru mendorong siswa untuk menemukan caranya sendiri 
dalam pemecahan suatu masalah, untuk mengungkapkan 
gagasannya, dan melibatkam siswa dalam menciptakan 
lingkungan sekolahnya 
(4) Mendiskusikan hasil kerja peserta didik dengan cara setiap 
kelompok ,pasangan atau individu melaporkan temuannya dan 
meminta kelompok lain menyempurnakan temuan tersebut 
sesuai pengalaman belajar mereka sebelumnya. 
(5) Atas bimbingan guru pada akhir pembelajaran ,siswa 
menyimpulkan konsep yang diajarkan. 
(6) Untuk membimbing siswa yang efektif dalam proses 
pembelajaran adalah melalui pertanyaan-pertanyaan ( 
questionings ) yang diberikan guru baik pertanyaan yang 
menuntun ( proming question) dan pertanyaan yang menggali ( 
probing question  
(7) Membangkitkan dorongan kepada peserta didik untuk belajar  
(8) Membentuk kebiasaan belajar yang baik 
(9) Membantu kesulitan belajar peserta didik, baik secara 
individual maupun komunal (kelompok) 
(10) Menggunakan metode yang bervariasi. 
(11) Menggunakan media yang baik serta harus sesuai dengan 
tujuan pembelajaran. 
 
 
115 
 
2) Cara Guru Melaksanakan Pembelajaran Interaktif Inspiratif dan 
Menyenangkan  
Cara yang dilakukan guru PAI untuk mewujudkan pembelajaran 
Interaktif Inspiratif Menyenangkan Menantang dan Memotivasi dalam 
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk mengembangkan prestasi 
peserta didik pada materi PAI adalah:  
a) Pembelajaran Interaktif 
(1) Guru mengulas materi yang telah disampaikan sebelumnya dengan 
cara tanya jawab. Kemudian guru memberi tahu materi yang akan 
dipelajari.  
(2) Memusatkan perhatian peserta didik dengan menuliskan topik 
pembahasan di papan tulis  
(3) Memberi umpan balik atas pertanyaan atau pun jawaban peserta 
didik dari pertanyaan yang diberikan oleh dengan menanggapinya 
secara langsung. Terkadang guru melempar pertanyaan kepada 
teman peserta didik yang tidak bisa menjawab sampai pada peserta 
didik yang dapat menjawab 
b) Pembelajaran Inspiratif 
(1) Memberikan penjelasan kepada peserta didik dengan selalu 
disertai contoh dan ibarat yang dapat memudahkan peserta didik 
memahami materi yang disampaikan.  
(2) Membangkitkan ketertarikan peserta didik terhadap mata pelajaran 
dengan cara memposisikan diri sebagai fasilitator. 
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c) Pembelajaran Menyenangkan 
(1) Menerapkan metode pembelajaran yang disesuaikan dengan 
materi, materi yang berhubungan dengan akidah akhlak dan 
sejarah adalah dengan menggabungkan metode ceramah, tanya 
jawab dan bercerita. Sedangkan fiqih dengan cara demonstrasi dan 
latihan 
(2) Melakukan pembelajaran di luar kelas yang disesuaikan dengan 
materi pembelajaran 
(3) Mencari tahu pengetahuan awal yang dimiliki peserta didik 
tentang materi yang akan dibahas dengan melontarkan pertanyaan. 
Menggugah rasa ingin tahu peserta didik dengan memberikan 
pertanyaan-pertanyaan .  
(4) Guru mengadakan penilaian pada kegiatan penutup berupa praktik 
langsung atau pun secara lisan secara kontinyu.  
(5) Memberikan semangat kepada peserta didik dengan cara 
mengulang penjelasan materi melalui contoh. Peserta didik yang 
pada awalnya masih belum bisa menjawab pertanyaan guru terlihat 
mampu mengungkapkan pengertian suatu istilah menggunakan 
bahasa mereka sendiri meskipun masih singkat, memberikan 
contoh serta membedakan suatu konsep.  
(6) Memotivasi peserta didik agar selalu rajin belajar dan menjaga 
kesehatan karena dua hal itu sangat penting bagi kehidupan kita . 
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3) Hasil Pembelajaran Interaktif, Inspiratif, dan Menyenangkan untuk 
Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta Didik  
Cara guru dalam mewujudkan pembelajaran interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang dan memotivasi ternyata mampu 
mengembangkan prestasi belajar peserta didik yaitu :  
a) Hasil penilaian ranah kognitif (pengetahuan) siswa memuaskan. 
b) Hasil penilaian ranah keterampilan (psikomotorik) siswa 
memuaskan 
c) Hasil penilaian tengah semester yang dicapai peserta didik telah 
memenuhi kriteria ketuntasan minimal 
d) Prestasi keagamaan siswa cukup baik yaitu pernah menjuarai 
berbagai perlombaan diantaranya lomba tahfidz dan fashion show 
Islami 
e) Guru melakukan remidi berupa penugasan/ kliping sebagai 
pengayaan materi 
f) Guru bekerja sama dengan wali kelas untuk mengatasi peserta didik 
yang kurang disiplin. 
C. Analisis Data  
1. Analisis Temuan dalam Situs 
a. SMP Negeri 1 Gondang 
1) Cara Guru Merencanakan Pembelajaran untuk Mewujudkan 
Pembelajaran Interaktif Inspiratif dan Menyenangkan  
Berdasarkan hasil temuan tentang cara guru PAI dalam 
perencanaan pembelajaran untuk mewujudkan pembelajaran Interaktif 
Inspiratif Menyenangkan Menantang dan Memotivasi dalam kegiatan 
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belajar mengajar, peneliti menganalisa bahwa dalam proses prencanaan 
pembelajaran guru merancang atau membuat konsep kegiatan belajar 
mengajar yang akan dilaksanakan mulai dari merencanakan materi yang 
akan disampaikan yang disesuaikan dengan silabus, strategi penyampaian 
hingga mempersiapkan media pembelajaran yang akan digunakan.   
2) Cara Guru Melaksanakan Pembelajaran Interaktif Inspiratif dan 
Menyenangkan  
Merujuk pada hasil temuan penelitian tentang peran guru PAI pada 
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dalam mewujudkan pembelajaran 
Interaktif Inspiratif Menyenangkan Menantang dan Memotivasi untuk 
mengembangkan prestasi peserta didik pada materi PAI, peneliti 
meganalisis bahwa: tidak hanya satu strategi yang dijalankan guru selama 
kegiatan belajar mengajar. Guru memimpin jalannya pembelajaran, 
menjadi perantara materi pelajaran dan peserta didik, narasumber, 
menggugah rasa ingin tahu dengan memberikan pertanyaan sehingga 
pembelajaran berjalan secara interaktif, memupuk kreatifitas berpikir 
peserta didik melalui penugasan. Guru berusaha membuat pembelajaran 
interaktif dengan cara melakukan tanya jawab dan memberi kesempatan 
peserta didik untuk bertanya meskipun interaksi yang dilakukan masih 
interaksi dua arah dan guru masih menggunakan keterampilan bertanya 
dasar, inspiratif dengan cara memberi tugas membuat materi dalam bentuk 
power point secara berkelompok untuk dipresentasikan, menyenangkan 
dengan cara memanfaatkan media pembelajaran ketika menggunakan 
metode ceramah, menantang dengan cara mengadakan pre dan post tes 
secara mendadak dan memotivasi dengan cara memberi nasehat.   
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3) Hasil Pembelajaran Interaktif Inspiratif dan Menyenangkan untuk 
Meningkatkan Prestasi Siswa 
Hasil pembelajaran interaktif, inspiratif, menantang, 
menyenangkan dan memotivasi ternyata cukup efektif untuk 
mengembangkan prestasi belajar siswa khususnya untuk mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam. Hal ini dibuktikan dengan hasil penilaian harian 
siswa, tugas-tugas, penialian tengah semester dan penilaian akhir semester 
yang seluruhnya memenuhi kriteria ketuntasan minimal. Selain itu, peserta 
didik juga pernah menjuarai berbagai lomba keagamaan diantaranya lomba 
MTQ dan adzan. Guru melakukan remidial berupa penugasan atau 
meringkas bagi peserta didik yang nilainya tidak memenuhi kriteria 
ketuntasan minimal. Guru juga melakukan pendekatan secara personal 
kepada peserta didik agar prestasinya lebih ditingkatkan lagi 
b.  SMP Negeri 1 Kauman  
1) Cara Guru Merencanakan Pembelajaran Interaktif Inspiratif dan 
Menyenangkan  
Berdasarkan hasil temuan penelitian tentang strategi guru PAI 
dalam perencanaan pembelajaran untuk mewujudkan pembelajaran 
Interaktif Inspiratif Menyenangkan Menantang dan Memotivasi peneliti 
menganalisis bahwa guru merencanakan kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan melalui dua kali kegiatan perencanaan. Pertama guru 
menyiapkan perangkat pembelajaran termasuk Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) di awal semester untuk diperiksa kepala sekolah. 
Kedua, guru membuat perencanaan berupa persiapan secara tertulis dan 
tidak tertulis setiap sebelum mengajar. Persiapan secara tertulis berupa 
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outline materi yang akan disampaikan. Sementara langkah-langkah 
kegiatan pembelajaran tidak tertulis. Guru mempertimbangkan kondisi 
peserta didik untuk mencari cara agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.   
2) Cara Guru Melaksanakan Pembelajaran Interaktif Inspiratif dan 
Menyenangkan  
Berdasarkan hasil temuan tentang strategi guru pada pelaksanakan 
kegiatan belajar mengajar dalam mewujudkan pembelajaran Interaktif 
Inspiratif Menyenangkan Menantang dan Memotivasi untuk 
mengembangkan prestasi peserta didik, peneliti menganalisis bahwa 
pelaksanaan kegiatan belajar dilaksanakan sebagaimana mestinya melalui 
tahap pendahuluan, inti dan penutup. Metode yang digunakan untuk 
membuat pembelajaran interaktif adalah melalui tanya jawab. Tanya jawab 
masih dilakukan dua arah, yakni guru-peserta didik-guru dan cara guru 
bertanya masih dalam cakupan keterampilan bertanya dasar. Metode 
pembelajaran lain yang digunakan adalah ceramah yang dibuat semenarik 
mungkin dan demonstrasi. Sebagai pelaksana pembelajaran Interaktif 
Inspiratif Menyenangkan Menantang dan Memotivasi, untuk membuat 
pembelajaran inspiratif, menantang, menyenangkan dan memotivasi guru 
selalu menghadirkan cerita kepada peserta didik dan menyelipkan pesan di 
dalamnya. Peningkatan pemahaman dilakukan dengan mengulang-ulang 
materi yang sedang dibahas. Pemahaman peserta didik diketahui dengan 
bertanya secara langsung dan selalu memberi kesempatan peserta didik 
untuk bertanya. Selain itu, guru juga mengadakan penilaian yang sering 
kali dilakukan pada kegiatan penutup berupa praktek langsung dan tes 
lisan.   
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3) Hasil Pembelajaran Interaktif Inspiratif dan Menyenangkan untuk 
Meningkatkan Prestasi Siswa 
Hasil pembelajaran interaktif, inspiratif, menantang, 
menyenangkan dan memotivasi ternyata cukup efektif untuk 
mengembangkan prestasi belajar siswa khususnya untuk mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam. Hal ini dibuktikan dengan hasil penilaian ranah 
kognitif (pengetahuan), ranah keterampilan (psikomotorik) dan hasil 
penilaian tengah semester yang cukup memuaskan. Selain itu, peserta 
didik juga pernah menjuarai berbagai lomba keagamaan diantaranya lomba 
tahfidz dan fashion show islami. Guru melakukan remidial berupa 
penugasan atau meringkas bagi peserta didik yang nilainya tidak 
memenuhi kriteria ketuntasan minimal. Guru juga melakukan pendekatan 
secara personal kepada peserta didik agar prestasinya lebih ditingkatkan 
lagi 
2. Analisis Temuan Lintas Situs 
Pada sub bab ini penelitia akan membahas tentang analisis data lintas situs. 
Sebagai langkah untuk mempermudah analisis lintas situs peneliti akan 
membandingkan temuan dari masing-masing situs dalam tabel berikut ini: 
Tabel 4.5 Analisis Temuan Lintas Situs 
No Pertanyaan 
Penelitian 
SMPN 1 Gondang SMPN 1 Kauman 
1. Cara guru 
merencanakan 
pembelajaran 
Interaktif 
Inspiratif  dan 
Menyenangkan  
a) Perencanaan 
pembelajaran interaktif 
(1) Pembelajaran lebih 
banyak berperan agar 
peserta didik aktif di 
dalam kelas; 
(2) Guru dapat lebih 
melibatkan siswanya 
karena guru 
menggunakan 
kurikulum 2013 yang 
a) Perencanaan 
pembelajaran interaktif 
(1) Menggunaan materi-
materi dalam bentuk 
audio visual sehingga 
memberikan siswa 
banyak pengalaman 
didalam kelas; 
(2) Berdiskusi dengan 
siswa terkait tema dan 
topik yang sedang 
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berpusat pada siswa; 
(3) Membuat rencana 
pelaksanaan 
pembelaaran dengan 
mempertimbangkan 
kondisi peserta didik; 
(4) Selalu mengupayakan 
agar peserta didik 
terlibat aktif dalam 
proses pembelajaran. 
b) Perencanaan 
pembelajaran inspiratif 
(1) Menciptakan suasana 
pembelajaran yang 
kondusif dan nyaman 
bagi peserta didik; 
(2) Melakukan kegiatan 
belajar di luar ruang 
kelas untuk 
mencegah kebosanan 
pada siswa; 
c) Perencanaan 
pembelajaran 
menyenangkan 
(1) Guru mengupayakan 
siswa terlibat dalam 
berbagai kegiatan 
yang 
mengembangkan 
pemahaman dan 
kemampuan mereka 
dengan penekanan 
pada proses belajar; 
(2) Guru menggunakan 
berbagai alat bantu 
dan cara 
membangkitkan 
semangat, termasuk 
menggunakan 
lingkungan sebagai 
sumber belajar untuk 
menjadikan 
pembelajaran 
menarik, 
menyenangkan, dan 
cocok bagi siswa; 
(3) Guru menggunakan 
teknik bertanya dan 
memanfaatkan 
jawaban siswa untuk 
mengarahkan siswa 
pada kesimpulan 
mereka.  
(4) Guru membuatkan 
tugas untuk siswa 
dibahas; 
(3) Guru dapat lebih 
melibatkan siswanya 
karena guru 
menggunakan 
kurikulum 2013 yang 
berpusat pada siswa; 
(4) Selalu mengupayakan 
agar peserta didik 
terlibat aktif dalam 
proses pembelajaran. 
b) Perencanaan 
pembelajaran inspiratif 
(1) Menciptakan suasana 
pembelajaran yang 
kondusif dan nyaman 
bagi peserta didik; 
(2) Memperlakukan 
peserta didik seperti 
anak sendiri 
sehingga kegiatan 
pembelajaran lebih 
bermakna 
c) Perencanaan 
pembelajaran 
menyenangkan 
(1) Guru mengupayakan 
siswa terlibat dalam 
berbagai kegiatan 
yang 
mengembangkan 
pemahaman dan 
kemampuan mereka 
dengan penekanan 
pada proses belajar; 
(2) Guru menggunakan 
media yang  
membangkitkan 
semangat untuk 
menjadikan 
pembelajaran 
menarik, 
menyenangkan, dan 
cocok bagi siswa;  
(3) Guru mendorong 
siswa untuk 
menemukan caranya 
sendiri dalam 
pemecahan suatu 
masalah, untuk 
mengungkapkan 
gagasannya, dan 
melibatkam siswa 
dalam menciptakan 
lingkungan 
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yang mengarah 
kepada tercapainya 
penguasaan pokok 
bahasan atau konsep 
atau tema yang 
dijadikan dasar untuk 
mengukur 
kompetensi 
siswa,yang 
dikerjakan oleh 
siswa dalam 
kelompok 
,pasangan,maupun 
individu. 
(5) Atas bimbingan guru 
pada akhir 
pembelajaran ,siswa 
menyimpulkan 
konsep yang 
diajarkan 
(6) Memunculkan 
saingan atau 
kompetensi dalam 
tugas individu 
maupun tugas 
kelompok untuk 
meningkatkan 
prestasi belajarnya, 
dan berusaha 
memperbaiki hasil 
prestasi yang telah 
dicapai sebelumnya. 
(7) Memberikan pujian 
atau penghargaan 
bagi peserta didik 
yang berprestasi. 
sekolahnya 
(4) Mendiskusikan hasil 
kerja peserta didik 
dengan cara setiap 
kelompok ,pasangan 
atau individu 
melaporkan 
temuannya dan 
meminta kelompok 
lain menyempurnakan 
temuan tersebut 
sesuai pengalaman 
belajar mereka 
sebelumnya. 
(5) Atas bimbingan guru 
pada akhir 
pembelajaran ,siswa 
menyimpulkan 
konsep yang 
diajarkan. 
(6) Untuk membimbing 
siswa yang efektif 
dalam proses 
pembelajaran adalah 
melalui pertanyaan-
pertanyaan ( 
questionings ) yang 
diberikan guru baik 
pertanyaan yang 
menuntun ( proming 
question) dan 
pertanyaan yang 
menggali ( probing 
question  
(7) Perencanaan 
pembelajaran 
memotivasi 
(8) Membangkitkan 
dorongan kepada 
peserta didik untuk 
belajar  
(9) Membentuk 
kebiasaan belajar 
yang baik 
(10) Membantu kesulitan 
belajar peserta 
didik, baik secara 
individual maupun 
komunal 
(kelompok) 
(11) Menggunakan 
metode yang 
bervariasi. 
(12) Menggunakan 
media yang baik 
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serta harus sesuai 
dengan tujuan 
pembelajaran. 
  
2. Cara guru 
melaksanakan 
pembelajaran 
Interaktif 
Inspiratif dan 
Menyenangkan  
a) Pembelajaran Interaktif 
(1) Melibatkan peserta 
didik dalam seluruh 
kegiatan belajar 
mengajar  
(2) kesempatan peserta 
didik untuk 
memberikan 
penilaian terhadap 
hasil kerja temannya  
 
b) Pembelajaran Inspiratif 
(1) Menggunakan multi 
metode dan multi 
media untuk 
membangkitkan 
minat peserta didik 
(2) Memberikan 
inspirasi cara belajar 
menggunakan mind 
mapping 
(3) Mengembangkan 
kreativitas berpikir 
melalui tugas-tugas 
yang diberikan 
seperti meringkas 
materi pelajaran dan 
membuat bahan 
presentasi melalui 
media powerpoint  
 
c) Pembelajaran 
Menyenangkan 
(1) Mengajak peserta 
didik menghafalkan 
surat pendek 
bersama-sama pada 
kegiatan 
pendahuluan  
(2) Memberikan 
penjelasan secara 
berulang-ulang 
menggunakan 
metode dan teknik 
yang berbeda untuk 
meningkatkan 
pemahaman peserta 
didik 
(3) Membangkitkan 
rasa ingin tahu dan 
memompa semangat 
a) Pembelajaran Interaktif 
(1) Guru mengulas 
materi yang telah 
disampaikan 
sebelumnya dengan 
cara tanya jawab. 
Kemudian guru 
memberi tahu materi 
yang akan dipelajari.  
(2) Memusatkan 
perhatian peserta 
didik dengan 
menuliskan topik 
pembahasan di papan 
tulis 
(3) Memberi umpan balik 
atas pertanyaan atau 
pun jawaban peserta 
didik dari pertanyaan 
yang diberikan oleh 
dengan 
menanggapinya 
secara langsung. 
Terkadang guru 
melempar pertanyaan 
kepada teman peserta 
didik yang tidak bisa 
menjawab sampai 
pada peserta didik 
yang dapat menjawab 
 
b) Pembelajaran Inspiratif 
(1) Memberikan 
penjelasan kepada 
peserta didik dengan 
selalu disertai contoh 
dan ibarat yang dapat 
memudahkan peserta 
didik memahami 
materi yang 
disampaikan. 
 
(2) Membangkitkan 
ketertarikan peserta 
didik terhadap mata 
pelajaran dengan cara 
memposisikan diri 
sebagai fasilitator. 
 
c) Pembelajaran 
Menyenangkan 
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belajar peserta didik 
melalui pre-test 
yang dilakukan 
secara berkala tanpa 
pemberitahuan 
sebelumnya  
(4) Memberikan 
pertanyaan-
pertanyaan yang 
menggugah rasa 
penasaran peserta 
didik 
(5) Mengadakan 
penilaian untuk 
mengetahui tingkat 
pemahaman peserta 
didik melalui pretest 
dan  post test secara 
kontinyu.  
(6) Memberi semangat 
dan mengaktifkan 
peserta didik supaya 
tetap fokus pada 
pelajaran 
(7) Senantiasa 
memberikan nasihat 
untuk memotivasi 
peserta didik untuk 
selalu rajin belajar 
sebelum mengakhiri 
pelajaran 
(1) Menerapkan metode 
pembelajaran yang 
disesuaikan dengan 
materi, materi yang 
berhubungan dengan 
akidah akhlak dan 
sejarah adalah dengan 
menggabungkan 
metode ceramah, 
tanya jawab dan 
bercerita. Sedangkan 
fiqih dengan cara 
demonstrasi dan 
latihan 
(2) Melakukan 
pembelajaran di luar 
kelas yang 
disesuaikan dengan 
materi pembelajaran 
(3) Mencari tahu 
pengetahuan awal 
yang dimiliki peserta 
didik tentang materi 
yang akan dibahas 
dengan melontarkan 
pertanyaan. 
(4) Menggugah rasa 
ingin tahu peserta 
didik dengan 
memberikan 
pertanyaan-
pertanyaan .  
(5) Guru mengadakan 
penilaian pada 
kegiatan penutup 
berupa praktik 
langsung atau pun 
secara lisan secara 
kontinyu.  
(6) Memberikan 
semangat kepada 
peserta didik dengan 
cara mengulang 
penjelasan materi, 
memberikan contoh 
serta membedakan 
suatu konsep.  
(7) Memotivasi peserta 
didik agar selalu rajin 
belajar dan menjaga 
kesehatan karena dua 
hal itu sangat penting 
bagi kehidupan kita . 
3. Hasil 
pembelajaran 
a) Nilai harian yang dicapai 
peserta didik telah 
a) Hasil penilaian ranah 
kognitif (pengetahuan) 
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Interaktif 
Inspiratif 
Menyenangkan 
Menantang dan 
Memotivasi untuk 
mengembangkan 
prestasi peserta 
didik 
memenuhi kriteria 
ketuntasan minimal 
b) Nilai ulangan tengah 
semester yang dicapai 
peserta didik telah 
memenuhi kriteria 
ketuntasan minimal 
c) Nilai ulangan akhir 
semester yang dicapai 
peserta didik telah 
memenuhi kriteria 
ketuntasan minimal 
d) Prestasi keagamaan 
siswa cukup baik yaitu 
pernah menjuarai lomba 
MTQ dan adzan 
e) Guru melakukan 
remidial berupa 
penugasan atau 
meringkas bagi peserta 
didik yang nilainya tidak 
memenuhi kriteria 
ketuntasan minimal 
f) Melakukan pendekatan 
secara personal kepada 
peserta didik agar 
prestasinya lebih 
ditingkatkan lagi 
siswa memuaskan. 
b) Hasil penilaian ranah 
keterampilan 
(psikomotorik) siswa 
memuaskan 
c) Hasil penilaian tengah 
semester yang dicapai 
peserta didik telah 
memenuhi kriteria 
ketuntasan minimal 
d) Prestasi keagamaan siswa 
cukup baik yaitu pernah 
menjuarai berbagai 
perlombaan diantaranya 
lomba tahfidz dan fashion 
show Islami 
e) Guru melakukan remidial 
berupa penugasan atau 
meringkas bagi peserta 
didik yang nilainya tidak 
memenuhi kriteria 
ketuntasan minimal 
f) Melakukan pendekatan 
secara personal kepada 
peserta didik agar 
prestasinya lebih 
ditingkatkan lagi 
 
D. Proposisi  
1. Proposisi Cara Guru Merencanakan Pembelajaran Interaktif, Inspiratif dan 
Menyenangkan di SMP Negeri 1 Gondang dan SMP Negeri 1 Kauman  
P.1.1.  Pembelajaran interaktif, inspiratif dan menyenangkan akan terwujud 
jika guru merancang dan merencanakan kegiatan belajar mengajar 
dengan sebaik-baiknya   
P.1.2.  Jika guru membuat perencanaan pembelajaran berupa RPP dengan 
baik maka tidak ada unsur yang hilang dalam kegiatan belajar 
mengajar  
P.1.3.  Beban kerja yang dimiliki guru berpengaruh terhadap perencanaan 
pembelajaran sebelum melaksanakan kegiatan belajar mengajar  
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2. Proposisi Cara Guru Melaksanakan Pembelajaran Interaktif, Inspiratif dan 
Menyenangkan di SMP Negeri 1 Gondang dan SMP Negeri 1 Kauman 
P.2.1.  Kehadiran guru dalam kegiatan belajar mengajar berpengaruh terhadap 
terwujudnya pembelajaran interaktif, inspiratif dan menyenangkan 
P.2.2.  Tanya jawab berupa interaksi dua arah dapat menghidupkan suasana 
kelas jika guru dapat menyebar pertanyaan secara tepat  
P.2.3.  Prestasi peserta didik dapat meningkat melalui pemberian materi 
secara berulang-ulang dengan metode dan teknik yang berbeda  
P.2.4.  Penilaian yang dilakukan secara kontinyu pada setiap pertemuan dapat 
menjadi indikator tingkat prestasi peserta didik  
3. Proposisi Hasil Pembelajaran Interaktif, Inspiratif dan Menyenangkan 
untuk Meningkatkan Prestasi PAI Peserta Didik di SMP Negeri 1 Gondang 
dan SMP Negeri 1 Kauman 
P.3.1.  Prestasi peserta didik akan meningkat jika guru melaksanakan 
pembelajaran interaktif, inspiratif dan menyenangkan 
P.3.2.  Kepribadian guru dan keakraban hubungan antara guru dan peserta 
didik berpengaruh terhadap peningkatan prestasi siswa  
P.3.3  Kemampuan retorika guru berpengaruh terhadap perhatian peserta 
didik pada materi yang disampaikan 
